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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan panjang
berat dan faktor kondisi ikan sepat di perairan Rawa Desa Lakea
Dua Kabupaten Buol Sulawesi Tengah. Penelitian dilaksanakan
Selama 2 bulan yang bertempat di perairan Rawa Desa Lakea Dua
Kabupaten Buol Sulawesi Tengah. Ikan sepat yang dikoleksi diukur
berdasarkan panjang total menggunakan penggaris satuan cm
(ketelitian 1 mm), sedangkan berat ikan diukur mengunakan
timbangan digital dengan satuan gram (ketelitian 0,01 gram).
Parameter uji yang diamati meliputi analisis panjang berat ikan,
berat relatif, faktor kondisi fulcon dan faktor kondisi relatif. Hasil
penelitian menunjukkan yaitu ikan Sepat yang dikoleksi di rawa
Desa Lakea Dua Kabupaten Buol berjumlah 53 ekor. Ukuran
panjang berkisar 10-18 cm dengan panjang rata-rata vyaitu
14,4342,39 cm. Berat ikan berkisar 14,50-155,30 gr dengan
berat rata-rata yaitu 51,33+25,83 gr. Pola pertumbuhan yaitu
alometrik negatif. Berat relatif menunjukkan nilai 102,63+21,40
artinya sumber pakan melimpah di lingkungan perairan ikan
sepat dan kondisinya sehat.  Nilai Faktor kondisi fulcon
1,61+0,55 dan factor kondisi relatif 1,04+0,33 artinya nilai factor
kondisi tersebut di bawah 3. Hal tersebut menunjukkan ikan
sepat berbentuk pipi.

Kata kunci: faktor kondisi; panjang berat; Trichogaster pectoralis

Abstract

This study aims to determine the relationship between length
and weight and condition factors of Trichopodus trichopterus in
the waters of Rawa, Lakea Dua Village, Buol Regency, Central
Sulawesi. The research was carried out for 2 months and took
place in the swamps of Lakea Dua Village, Buol Regency, Central
Sulawesi. The fish collected were measured based on the total
length using a ruler in cm (1 mm accuracy), while the fish weight
was measured using a digital scale with units of grams (0.01
gram accuracy). The test parameters observed included analysis
of length and weight, relative weight, fulcon condition factor,
and relative condition factor. The results showed that there
were 53 Trichopodus trichopterus collected in the swamps of
Lakea Dua Village, Buol Regency. The length ranges from 10-18
cm with an average length of 14.43+2.39 cm. Fish weight ranged
from 14.50-155.30 g with an average weight of 51.33+25.83 g.
The growth pattern is negative allometric. The relative weight
shows a value of 102.63+21.40, meaning that the source of feed
is abundant in the Trichopodus pectoralis environment and the
condition is healthy. The Fulcon condition factor value is
1.61+0.55 and the relative condition factor is 1.04+0.33,
meaning that the condition factor value is below 3. This shows
the cheek-shaped fish.

Keywords: condition factor; length weight; Trichogaster
pectoralis
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1. Introduction

Provinsi Sulawesi Tengah memiliki potensi perairan yang
cukup luas, salah satunya perairan tawar meliputi sungai dan
rawa. Potensi perairan rawa yang memiliki sumberdaya akuatik
yaitu terletak di Desa Lakea Dua Kabupaten Buol. Hasil survey
lapang yang telah dilaksanakan ditemukan salah satu jenis ikan
yang melimpah di perairan tersebut vyaitu ikan Sepat
(Trichogaster pectoralis).

Ikan Sepat (7. pectoralis) dapat ditemukan pada
perairan tawar seperti rawa dan sungai. lkan Sepat (T.
pectoralis) merupakan jenis ikan tawar konsumsi serta dapat
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dijadikan sebagai ikan hias (Ahmadi, 2021). Salah satu ciri khas
ikan Sepat (T. pectoralis)  yaitu memiliki labirin (organ
pernapasan tambahan) (Tate et al., 2017). Potensi lokal ikan
Sepat (T. pectoralis) Desa Lakea Dua harus dipertahankan dan
dilestarikan. Upaya ini dapat dilakukan melalui menjaga
lingkungan perairannya tetap sehat dan ketersediaan pakannya
melimpah.  Untuk mengukur kesehatan lingkungan serta
kelimpahan pakan pada perairan dapat dilakukan melalui
analisis hubungan panjang berat dan faktor kondisi ikan (Seah
et al., 2016)

Menurut Muchlisin et al. (2010), hubungan panjang-
berat dan kondisi faktor spesies ikan adalah dua yang paling
signifikan parameter biologis yang memberikan informasi
tentang tingkat pertumbuhan dan kondisi ikan dan memberikan
wawasan tentang kesehatan ikan dan komunitasnya (Richter,
2007). Selain itu, (Seah et al., 2016), menyatakan bahwa
hubungan panjang berat penting memberi informasi tentang
biologi ikan dalam pengelolaan dan konservasi perikanan.
Berdasarkan pernyataan tersebut maka penelitian ini dilakukan
untuk mengetahui hubungan panjang berat dan factor kondisi
ikan Sepat (T. pectoralis) sebagai salah satu indikator kesehatan
perairan serta mengetahui kondisi biologi ikan Sepat (T.
pectoralis) di perairan rawa Desa Lakea Dua.

2. Materials and Methods
2.1 Waktu dan tempat

Penelitian dilaksanakan selama 2 bulan bertempat
diperairan rawa Desa Lakea Dua Kabupaten Buol Provinsi
Sulawesi Tengah (1911°40” N 121°14’58” E). Lokasi koleksi ikan
Sepat (T. pectoralis) dilakukan pada 3 stasiun seperti yang
disajikan pada gambar berikut ini.

Lakea Il

Gambar 1. Lokasi penelitian

2.2 Alat dan bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu jaring,
Kamera, Mistar dengan ketelitian 1 mm, Timbangan digital
dengan ketelitian 0,01 gram, Nampan/Ember, Alat Tulis, pH
meter, Thermometer. Bahan yang digunakan yaitu ikan Sepat.
lkan sepat yang tertangkap di amati panjang dan beratnya
untuk mendapat hubungan panjang berat.

2.3 Prosedur penelitian

Koleksi sampel ikan menggunakan jaring. lkan yang
dikoleksi diukur berdasarkan panjang total menggunakan
penggaris satuan cm (ketelitian 1 mm), sedangkan berat ikan
diukur mengunakan timbangan digital dengan satuan gram
(ketelitian 0,01 gram) (Rais et al., 2020, Herjayanto et al., 2021).

2.4 Parameter Uji
2.4.1 Hubungan Panjang Berat

Hubungan panjang-berat ikan dihitung menggunakan
persamaan berikut (Muchlisin et al., 2010):

W =al®
Keterangan:
W = berat ikan (gram),
a = konstansta perubah antara panjang dan berat (intersep)
L = panjangikan (cm),
b = kemiringan garis regresi atau parameter pertumbuhan
allometrik.

Nilai b digunakan untuk menduga pola pertumbuhan
ikan yang dianalisis apakah nilai b=3 atau nilai b#3. Apabila nilai
b=3 menunjukkan pola pertumbuhan isometrik, yang berarti
pertambahan panjang sama dengan pertambahan bobot,
apabila nilai b<3 menunjukkan pola pertumbuhan allometrik
negatif, yang berarti ertambahan panjang lebih besar daripada
pertambahan bobot dan apabila nilai b>3 menunjukkan pola
pertumbuhan allometrik positif yang berarti pertambahan
bobot lebih besar dari pada pertambahan panjang.

2.4.2  Faktor kondisi
2.4.2.1 Berat relatif (Wr)

Berat relatif (Wr) dan faktor kondisi fulcon (K), faktor
kondisi relatif (K rel) digunakan untuk mengevaluasi faktor
kondisi dari setiap individu. Berat relatif (Wr) ditentukan
berdasarkan persamaan (Rypel & Richter, 2008) sebagai berikut:

Wr = (Ws/W) x 100
Keterangan:
Wr : berat relative
W : berat tiap-tiap ikan
Ws : adalah berat standar yang di prediksi

2.4.2.2 Faktor kondisi fulton (K)
Faktor kondisi fulton (K) ditentukan berdasarkan
(Muchlisin et al., 2010) dengan rumus sebagai berikut :

K=WL?3x 100
Keterangan:
K :faktor kondisi
W :adalah berat ikan
L :panjangikan
-3 : koefisien panjang atau faktor koreksi.

2.4.2.3 Faktor kondisi relatif (K rel)
Faktor kondisi relatif (K rel) dihitung berdasarkan
(Matos et al., 2018) dengan rumus sebagai berikut:

K rel = Wt/aSL®
Keterangan:
Wt : berat ikan(g)
SL : panjang ikan (cm)
b :kemiringan garis regresi,
a : konstansta perubah antara panjang dan berat (intersep)

2.4.3 Kondisi Habitat

Kondisi habitat yang diamati meliputi kualitas air (suhu
dan pH air), kedalaman air, warna air, substrat. Pengamatan
kualitas dilakukan pada pagi, siang dan sore hari secara in situ.
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3. Result and Discussion

Hasil pengukuran panjang total ikan sepat vyang
tertangkap di perairan rawa Desa Lakea Dua Kabupaten Buol
yaitu 10-18 ¢cm (100-180 mm). Hasil pengukuran ini lebih besar
dari yang di laporkan oleh (Jusmaldi et al.,, 2021), kisaran
panjang total ikan sepat (T. pectoralis) yang dikoleksi
Bendungan Lempake, Kalimantan Timur adalah 31,68-103,53
mm. (Herliwati & Rahman, 2013) di kolam rawa Danau
Bangko Kalimantan Selatan yang mendapatkan kisaran
panjang 64-125 mm. Selanjutnya ukuran ikan dalam penelitian
ini juga lebih besar dari kisaran panjang total ikan Sepat
112-121 mm yang dilaporkan oleh (Cuadrado et al., 2019) di
Danau Esperanza, Agusan del Sur, Filipina. Perbedaan panjang
ikan sepat diduga disebabkan faktor geografis, kondisi
lingkunganan reproduksi ikan. Menurut (Jusmaldi et al., 2020)
menyatakan bahwa ikan nilem yang hidup di perairan Waduk
Benanga Kalimantan Timur yang mengalami perbedaan
wilayah geografis dengan kondisi perairan berbeda dan hal
tersebut merupakan salah satu faktor utama penyebab
terjadinya perbedaan ukuran panjang total ikan. Selanjutnya
(Li & Gelwick, 2005) menyatakan pertumbuhan ukuran
panjang maksimal pada ikan berkaitan dengan kondisi
lingkungan perairan yang baik dan tersedianya sumber
makanan.(Jusmaldi et al, 2021), menambahkan siklus
reproduksi ikan dapat memengaruhi ukuran panjang ikan
yang tertangkap pada waktu pengambilan sampel.

Gambar 1. Ikan Sepat yang dikoleksi di perairan Rawa Desa Lakea Dua
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Grafik 1. Hubungan panjang-berat, hasil pengukuran dan prediksi panjang berat
ikan Sepat

Hasil analisis hubungan panjang dan berat ikan Sepat (T.
pectoralis) di rawa Desa Lakea Dua dinyatakan dalam
persamaan regresi W=0,024L284, Hasil tersebut menunjukkan
bahwa pola pertumbuhan Allometrik Negatif (b<3) yang artinya
pertambahan panjang ikan lebih cepat dari pada pertambahan
bobot tubuh ikan. Hubungan panjang bobot menunjukkan nilai
korelasi yang sangat kuat (r = 0,84) atau mendekati 1. Hasil
analisis panjang berat tersebut hampir sama yang ditemukan
pada penelitian (Jusmaldi et al., 2021), ikan sepat yang dikoleksi
Bendungan Lempake, Kalimantan Timur menunjukkan nilai
regresi 2,86 dan nilai korelasi (r) = 0,97. Menurut (Supeni &
Azizah, 2020), Perbedaan ukuran bobot dan panjang antara tiap
ikan dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, dimana
terdapat dua faktor yang dapat mempengaruhi pertumbuhan
ikan yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor
internal, sulit untuk dilakukan pengontrolan, sedangkan faktor
luar mudah untuk pengontrolannya. Faktor dalam diantaranya
faktor keturunan, jenis kelamin, parasit dan penyakit.
Sedangkan yang termasuk faktor luar adalah makanan, dalam
hal ini makanan adalah faktor yang paling penting karena
dengan adanya makanan berlebih dapat menyebabkan
pertumbuhan ikan menjadi lebih pesat. Faktor luar lainnya
yang mempengaruhi yaitu kualitas air, misalnya suhu, oksigen
terlarut dan karbondioksida. Froese, (2006), menambahkan
bahwa hubungan panjang-berat ikan dapat bervariasi
disebabkan oleh kondisi habitat, rentang ukuran, pertumbuhan,
jenis kelamin, fase reproduksi, dan musim. Selain itu, faktor
genetik setiap spesies ikan dapat menjadi faktor penyebab
terjadinya perbedaan panjang berat ikan (Muchlisin et al.,
2010).

Tabel 1.
Nilai regresi panjang berat ikan Sepat di Rawa Desa Lakea Dua

Koefisien - Koefisien .
Jumlah R Koefisien . Tipe
Determin . korelasi W =alb
an regresi ertumbuhan
an (R?) (r)
Alometrik
53 0,796 2,84 0,84 W=0,024128 .
Negatif (-)

Beberapa indikator yang dapat dijadikan sebagai acuan
dalam melihat kondisi ikan diperairan yaitu faktor kondisi
Fulton, faktor kondisi relatif dan berat relatif (Blackwell et al.,
2000). Hasil analisis ikan Sepat (T. pectoralis) diperoleh faktor
kondisi Fulton 1,61+0,55, faktor kondisi relatif 1,04+0,33 dan
Berat relatif (Wr) 102,63+21,40. Hasil penelitian ini sejalan
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Jusmaldi et al.,
2021), ikan sepat vyang dikoleksi Bendungan Lempake,
Kalimantan Timur menunjukkan faktor kondisi relatif 1,05+0,12.
Selain itu penelitian yang dilakukan(Aminah & Ahmadi, 2018),
menunjukkan hasil kondisi relatif 1,81 dari perairan yang
dikoleksi di Sungai Martapura Kalimantan Selatan. Hasil
kondisi Fulton dan faktor kondisi relatif terlihat nilai yang
diperoleh diatas 1 artinya ikan Sepat (7. pectoralis) yang
dikoleksi di rawa Desa Lakea Dua dalam kondisi sehat. Hal
tersebut sesuai pernyataan (Nash et al., 2006), bahwa ikan
yang memiliki nilai faktor kondisi lebih dari 1 dikatakan baik
atau kondisi sehat. Selain itu, hasil analisis berat relatif ikan
sepat dalam penelitian ini menunjukkan nilai di atas 100. Hal
tersebut menunjukkan ketersediaan makanan dilingkungan
hidup ikan Sepat (7. pectoralis) masih melimpah serta kualitas
air masih dalam kisaran baik. Menurut (Muchlisin et al., 2010),
nilai berat relatif 100 atau lebih menunjukkan ketersediaan
makan perairan tersebut melimpah serta adanya keseimbangan
antara makan dan predator.
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Tabel 2.
Faktor kondisi dan berat ikan Sepat (T. pectoralis) di Rawa Desa Lakea Dua

Jumlah Panian Berat Berat Factor Factor
kan (cin) g (&) relatif kondisi kondisi relatif
g (Wr) fulcon
14,50- 102,63 1,61 1,04
53 10-18 155,30 421,40 +0,55 +0,33

Kualitas air ikan Sepat (T. pectoralis) di rawa Desa
Lakuan Dua di ukur secara in situ. Hasil pengukuran kualitas air
yaitu kedalaman 27 — 64 ¢cm, warna air Jernih dan kekuningan,
suhu 27-30°C, pH 8,1-8,5. Hasil pengukuran kualitas air
tersebut masih mendukung kehidupan ikan sepat sesuai hasil
faktor kondisi yang diperoleh menunjukkan hasil yang baik (>1).
Menurut (Jusmaldi et al., 2021), secara keseluruhan nilai rata-
rata faktor kondisi relatif ikan sepat lebih besar dari 1 artinya
ikan tersebut hidup dalam kondisi lingkungan perairan yang
cukup baik.

Tabel 4.
Kondisi habitat dan kualitas air ikan Sepat di Rawa Desa Lakea Dua

No. Parameter Kisaran
1. Kedalaman air (cm) 27 - 64 cm
2. Dasar substrat Berlumpur
3. Warna air Jernih, kekuningan
4. Suhu air (°C) 27 —30°C
5. pH air 8,1-8,5
4, Conclusion

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan
sebagai berikut:

1. Hubungan panjang berat pada ikan Sepat (T. pectoralis) di
Rawa Desa Lakea Dua menunjukkan pola pertumbuhan
allometrik negatif di mana pertambahan panjang lebih
cepat daripada pertambahan bobot tubuhnya (bentuk
tubuh pipih)

2. Faktor kondisi falcon dan faktor kondisi relatif menunjukkan
nilai lebih dari 1 sedangkan berat relatif menunjukkan nilai
lebih dari 100. Hal tersebut menunjukkan ikan Sepat (T.
pectoralis) dalam kondisi sehat, pakan melimpah serta
adanya keseimbangan antara mangsa dan pemangsa di
lokasi koleksi ikan Sepat.
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